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This study aims to analyze the influence of creative economy development and
governance quality on the performance of Village-Owned Enterprises (BUMDesa) and
their contribution to improving community welfare in Pademonegoro Village, Sukodono
District, Sidoarjo Regency. The resecarch employs a mixed methods approach with a
sequential explanatory design. Quantitative data were collected through questionnaires
distributed to respondents imvolved in BUMDesa activities and analyzed using multiple
linear regression analysis. Qualitative data were obtained through interviews, observation,
and documentation to support and explain the quantitative findings. The results indicate
that the development of the creative economy has a positive and significant effect on
BUMDesa performance by encouraging innovation, value creation, and the utilization of
local potennal. In addition, governance quality characterized by transparency,
accountability, and community participation also significanty ifluences the eflectiveness
of BUMDesa management. The integration of creative economy development and good
governance practices strengthens the mstitutional capacity o’ BUMDesa and contributes
to improving commumnty welfare through mcreased economic opportunities and local
mcome generation. This study highlights the importance of strengthening rnnovation-
based rural economic strategies and implementing professional governance systems to
support sustainable village development.

Abstrak

Penelitian i bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengembangan ekonomi kreatif
dan kualitas tata kelola terhadap kinerja Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) serta
kontribusinya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Pademonegoro,
Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Penelitan ini menggunakan pendekatan
mixed methods dengan desain sequential explanatory. Data kuantitatif diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada responden yang terlibat dalam aktivitas BUMDesa dan
dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Data kualitatif diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperkuat serta menjelaskan hasil
analisis kuantitatif. Hasil penelitan menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi kreatif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja BUMDesa melalui peningkatan
inovasi, penciptaan nilai tambah, serta pemanfaatan potensi lokal desa. Selain itu, kualitas
tata kelola yang ditandai dengan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat
juga berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengelolaan BUMDesa. Integrasi antara
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pengembangan ckonomi kreatif dan penerapan tata kelola yang bak mampu
memperkuat kapasitas kelembagaan BUMDesa serta berkontribusi terhadap
peningkatan Kkesejahteraan masyarakat melalui penciptaan peluang ekonomi dan
peningkatan pendapatan desa. Penelitian in1 menegaskan pentingnya penguatan strategi
pengembangan ekonomi desa berbasis inovasi serta penerapan sistem tata kelola yang
profesional guna mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan.
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Pendahuluan

Pembangunan ekonomi desa merupakan bagian penting dari strategl pembangunan nasional yang
berorientasi pada pemerataan kesejahteraan masyarakat. Desa tidak lagi dipandang sebagai objek
pembangunan, melainkan sebagai subjek yang memiliki potensi ekonomi, sosial, dan budaya yang dapat
dikembangkan secara mandiri. Dalam konteks ini, Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) berperan
sebagar lembaga ekonomi lokal yang mengelola potensi desa untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat dan memperkuat kemandirian ekonomi wilayah pedesaan. BUMDesa diharapkan mampu
menjadl motor penggerak ekonomi lokal melalui pengelolaan usaha yang profesional dan berkelanjutan
(Sutopo & Suryanto, 2021). Penguatan kelembagaan ekonomi desa memerlukan sistem pengelolaan
yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat merupakan proses peningkatan kapasitas individu dan kelompok dalam
mengelola sumber daya yang dimiliki sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan secara
berkelanjutan. Keberadaan BUMDesa harus didukung oleh partisipasi masyarakat, peningkatan
kapasitas sumber daya manusia, serta sistem manajemen yang efektif agar mampu menghasilkan
manfaat ekonomi yang merata bagi masyarakat desa (Ansari et al., 2012).

Salah satu pendekatan yang relevan dalam pengembangan ekonomi desa adalah ekonomi kreatif.
Ekonomi kreatif menekankan pemanfaatan kreativitas, inovasi, dan potensi lokal sebagai sumber utama
penciptaan nilar tambah ekonomi. Dalam konteks pedesaan, ekonomi kreatif dapat diwujudkan
melalul pengembangan produk berbasis sumber daya alam lokal, penguatan identitas budaya, serta
movasi dalam pengelolaan usaha desa. Pendekatan i tidak hanya meningkatkan daya saing produk
lokal, tetapi juga membuka peluang usaha baru dan memperluas akses pasar bagi masyarakat desa
(Fahmi et al., 2017). Selain pengembangan ekonomi kreatif, keberhasilan BUMDesa juga sangat
ditentukan oleh kualitas tata kelola organisasi. Tata kelola yang baik (good governance) mencerminkan
sistem pengelolaan yang transparan, akuntabel, partisipatif, dan profesional. Penerapan prinsip-prinsip
tersebut penting untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga ekonomi desa serta
memastikan bahwa pengelolaan sumber daya dilakukan secara efektif dan bertanggung jawab. Tata
kelola yang baik juga menjadi faktor utama dalam meningkatkan kinerja organisasi dan keberlanjutan
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usaha desa (Sofyani & Akbar, 2018). Namun, dalam praktiknya banyak BUMDesa masih menghadapi
berbagai kendala dalam pengelolaan usaha dan pengembangan ekonomi lokal. Keterbatasan kapasitas
manajerial, rendahnya inovasi usaha, serta lemahnya transparansi pengelolaan sering menjadi hambatan
utama dalam optimalisasi potensi ekonomi desa. Kondisi tersebut menyebabkan potensi sumber daya
lokal belum mampu memberikan kontribusi maksimal terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan integrasi antara pengembangan ekonomi kreatif dan
penerapan tata kelola organisasi yang baik sebagai strategi peningkatan kinerja BUMDesa.

Desa Pademonegoro, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, memiliki potensi ekonomi
yang cukup besar pada sektor pertanian, perikanan, dan kegiatan usaha berbasis potensi lokal.
Meskipun demikian, pemanfaatan potensi tersebut belum optimal akibat keterbatasan movasi usaha,
sistem pengelolaan yang belum profesional, serta partisipasi masyarakat yang belum terorganisasi secara
maksimal. Kondisi 1 menunjukkan pentingnya penguatan ekonomi kreatif yang didukung oleh tata
kelola organisasi yang bailk sebagai upaya meningkatkan kinerja BUMDesa dan kesejahteraan
masyarakat desa. Penelitian in1 memiliki kebaruan (novelty) dengan mengintegrasikan pengembangan
ekonomi kreatif dan kualitas tata kelola BUMDesa dalam satu model analisis untuk menjelaskan
kinerja BUMDesa dan kesejahteraan masyarakat desa. Berbeda dengan peneliian sebelumnya yang
cenderung mengkaji kedua variabel secara terpisah, penelitian in1 menunjukkan bahwa sinergi antara
movasi ekonomi berbasis potensi lokal dan penerapan prinsip tata kelola yang transparan, akuntabel,
dan partisipatif merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kinerja BUMDesa.

Penggunaan pendekatan mixed methods dengan desain sequential explanatory menjadi kebaruan
metodologis yang memungkinkan penguatan hasil kuantitatf melalu penjelasan kontekstual darn data
kualitatif. Penelitan in1 menghasilkan model empiris yang mampu menjelaskan kontribusi signifikan
ekonomu kreatif dan tata kelola terhadap kesejahteraan masyarakat, sehingga memperluas fokus kajian
dari sekadar kinerja organisasi menuju dampak sosial-ekonomi yang lebih luas. Pendekatan integratif
1 menawarkan strategi penguatan kelembagaan dan pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan.
Berdasarkan penjelasan, penelitan ini berupaya menganalisis pengaruh pengembangan ekonomi
kreatif dan kualitas tata kelola terhadap kinerja BUMDesa serta dampaknya terhadap kesejahteraan
masyarakat. Penelitan i diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan
kajlan ekonomi desa serta memberikan rekomendasi praktis bagi pengelolaan BUMDesa yang lebih
profesional, transparan, dan berkelanjutan. Penelitan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
ekonomi kreatif terhadap kinerja BUMDesa dan pengaruh tata kelola terhadap kinerja BUMDesa,
serta menjelaskan kontribusi kedua faktor tersebut dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa.

Metode

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) dengan desain
sequential explanatory, yang memadukan analisis kuantitatif pada tahap awal dan pendalaman kualitatif
pada tahap berikutnya untuk memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai pengaruh ekonomi
kreatif dan tata kelola terhadap kinerja BUMDesa serta kesejahteraan masyarakat desa. Penelitian
dilaksanakan di Sukabumi City, pada periode Oktober 2025 hingga April 2026, dengan populasi
mencakup pengelola BUMDesa, perangkat desa, dan masyarakat yang terlibat langsung dalam kegiatan
ekonomi desa. Subjek penelitan kuantitatif dipilih menggunakan teknik purposive sampling untuk
responden yang memiliki keterlibatan langsung, sedangkan mforman kualitatif dipilih berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan mengenai pengelolaan BUMDesa, termasuk pengelola, tokoh
masyarakat, dan perangkat desa. Prosedur penelitan dimulai dengan pengumpulan data kuantitatif
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melalu surver kuesioner, diukuti analisis statistik inferensial seperti regresi linier berganda, up t, uj F,
dan koefisien determinasi menggunakan SPSS, serta validitas dan reliabilitas instrumen. Data kualitatif
diperoleh melalu1 wawancara mendalam dan observasi lapangan untuk mendalami konteks sosial dan
kelembagaan BUMDesa. Analisis data dilakukan secara terintegrasi: kuantitatif dianalisis dengan teknik
statistik, sedangkan kualitatif melalui reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan, sehingga hasil
temuan dapat diinterpretasikan secara komprehensif sesuai model evaluasi CIPP (Context, Input,
Process, Product) yang digunakan dalam penelitian (Stufflebeam & Zhang, 2017; Miles et al., 2014,).

Hasil dan Kesimpulan
1. Hasil Kuantitatif
a. Model Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan persamaan Y = o +
B1X1 + B2X2 + e, di mana Y merepresentasikan kinerja BUMDesa dan kesejahteraan masyarakat, X1
adalah pengembangan ekonomi kreatif, X2 adalah kualitas tata kelola BUMDesa, o merupakan
konstanta, 1 dan B2 adalah koefisien regresi, dan e adalah error.
b. Uji Validitas Instrumen

Hasil upi validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel pengembangan ekonomi
kreatif, kualitas tata kelola BUMDesa, dan kinerja BUMDesa memiliki nilai korelasi antara 0,45 hingga
0,79. Dengan demikian, seluruh item kuesioner dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai
mstrumen penelitian.
c. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,87 untuk Ekonomi Kreatif (X1),
0,85 untuk Tata Kelola BUMDesa (X2), dan 0,89 untuk Kinerja BUMDesa & Kesejahteraan (Y). Nila
mi lebih besar dari 0,70, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel.
d. Uj Asumsi Klasik

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan signifikansi 0,200 (>0,05),
menunjukkan data berdistribusi normal. Uj multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance 0,72 dan
VIF 1,38 untuk X1 dan X2, menandakan tidak ada multikolinearitas. Uj heteroskedastisitas
menunjukkan nilar signifikanst >0,05, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan demikian,
model regresi memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan.

e. Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi menghasilkan persamaan Y = 5,214 + 0,421 X1 + 0,389X2. Konstanta 5,214
menunjukkan nilai kinerja BUMDesa ketika variabel independen bernilai nol. Koefisien 0,421 pada
X1 menunjukkan bahwa peningkatan ekonomi kreatif akan meningkatkan kinerja BUMDesa,
sedangkan koefisien 0,389 pada X2 menunjukkan bahwa peningkatan kualitas tata kelola turut
meningkatkan kinerja BUMDesa.
f. Up Parsial (Uy t)

Tabel 2. Un t
Variabel t hitung Sig. Keterangan
Ekonomi Kreatif (X1) 4,782 0,000 Berpengaruh signifikan
Tata Kelola BUMDesa (X2) 4,115 0,000 Berpengaruh signifikan
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Karena nmilai signifikansi < 0,05, maka secara parsial ekonomi kreatif dan tata kelola BUMDesa
berpengaruh signifikan terhadap kinerja BUMDesa dan kesejahteraan masyarakat.
g. Uji Simultan (Uji F)
Tabel 8. Up I
F hitung Sig. Keterangan
42,318 0,000 Model signifikan
Nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa variabel ekonomi kreatif dan tata kelola
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja BUMDesa dan kesejahteraan masyarakat.
h. Koefisien Determinasi (R2)
Hasil analisis menunjukkan nilai R? sebesar 0,624. Hal mi1 berarti 62,49 variasi kinerja BUMDesa
dan kesejahteraan masyarakat dapat dyjelaskan oleh variabel ekonomi kreatif dan kualitas tata kelola,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

2. Hasil Kualitatif
a. Kondisi Pengembangan Ekonomi Kreatif Desa

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Desa Pademonegoro memiliki potensi ekonomi lokal
yang beragam, terutama pada sektor pertanian, perikanan, dan usaha berbasis potensi desa. BUMDesa
telah mengembangkan beberapa usaha seperti kolam pemancingan dan produk lokal, namun masih
bersifat konvensional. Kreativitas dan movasi usaha belum optimal karena keterbatasan kemampuan
manajerial, mmimnya pelatthan kewirausahaan, serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital dan
akses pemasaran. Observasi menunjukkan adanya peluang besar untuk pengembangan ekonomi kreatif
seperti wisata edukasi, kuliner lokal, dan produk olahan, namun membutuhkan dukungan inovasi,
peningkatan kapasitas SDM, dan strategl pemasaran yang lebih terarah.

b. Praktik Tata Kelola BUMDesa

Tata kelola BUMDesa telah berjalan, tetapi belum sepenuhnya transparan dan profesional.
Laporan keglatan dan keuangan sudah disusun, namun belum sepenuhnya terbuka kepada masyarakat.
Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan masih terbatas, dan perencanaan usaha
didominasi oleh pengelola. Struktur organisasi dan pembagian tugas belum efektf, serta kegiatan usaha
masih bergantung pada individu tertentu. Administrasi yang masth manual dan belum terstandar
berpotensi menghambat akuntabilitas dan efektivitas pengelolaan.

c. Dampak BUMDesa terhadap Masyarakat

Keberadaan BUMDesa memberikan manfaat ekonomi berupa peluang usaha dan tambahan
pendapatan bagi masyarakat. Namun, dampaknya masih terbatas dan belum merata. Peningkatan
kesejahteraan masyarakat sangat bergantung pada keberhasilan pengembangan usaha BUMDesa.
Meskipun demikian, tingkat partisipasi dan dukungan sosial masyarakat cukup tinggi, didukung oleh
kuatnya nilai gotong royong.

d. Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung meliputi potensi sumber daya alam, dukungan masyarakat, kelembagaan
BUMDesa, dan modal sosial yang kuat. Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan
kapasitas manajerial, rendahnya movasi usaha, tata kelola yang belum optimal, serta keterbatasan akses
pasar dan teknologi.
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e. Sintesis Temuan Kualitatif

Keberhasilan BUMDesa dipengaruhi oleh kemampuan mengembangkan ekonomi kreatif
berbasis potensi lokal dan kualitas tata kelola organisasi. Potensi ekonomi desa belum berdampak
optimal terhadap kesejahteraan masyarakat akibat keterbatasan inovasi dan pengelolaan. Oleh karena
itu, peningkatan kapasitas kelembagaan dan inovasi ekonomi menjadi kunci dalam mendorong
penguatan ekonomi desa secara berkelanjutan.

3. Pembahasan
a. Pengaruh Pengembangan Ekonomi Kreatif terhadap Kinerja BUMDesa

Hasil up parsial menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi kreatif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja BUMDesa dan kesejahteraan masyarakat. Koefisien regresi yang positif
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat movasi usaha, pemanfaatan potensi lokal, serta
pengembangan pasar berbasis kreativitas, maka semakin meningkat pula kinerja ekonomi desa.
Temuan 1 menunjukkan bahwa ekonomi kreatif berfungsi sebagar mekanisme penciptaan nilai
tambah ekonomi melalul inovasi produk dan optimalisasi sumber daya lokal. Pengembangan produk
berbasis potensi desa tidak hanya meningkatkan produktivitas usaha, tetapi juga memperluas peluang
ekonomi masyarakat melalur diversifikasi usaha dan penguatan daya saing lokal. Hasil i1 sejalan dengan
pandangan bahwa ekonomi kreatif merupakan bagian dari transformasi ekonomi berbasis inovasi dan
jJaringan soslal yang mampu meningkatkan daya saing wilayah (Fahmi et al., 2017). Temuan kualitatif
memperkuat hasil statistik tersebut. Informan menyatakan bahwa pengembangan usaha berbasis
potensi lokal seperti pertanian, perikanan, dan produk kuliner desa mampu meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan ekonomi. Keterbatasan inovasi dan pemasaran masih menjadi kendala
dalam optimalisasi potensi ekonomi desa.

b. Pengaruh Kualitas Tata Kelola BUMDesa terhadap Kinerja

Hasil peneliian menunjukkan bahwa kualitas tata kelola BUMDesa berpengaruh signifikan
terhadap kinerja usaha dan kesejahteraan masyarakat. Penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas,
partisipasi, dan profesionalisme terbukti meningkatkan efektivitas pengelolaan organisasi dan
kepercayaan masyarakat terhadap BUMDesa. Tata kelola yang baik memungkinkan pengelolaan
sumber daya dilakukan secara efisien, terarah, dan bertanggung jawab. Keterbukaan mformasi dan
sistem pertanggungjawaban yang jelas meningkatkan legitimasi organisasi, sedangkan partisipasi
masyarakat memperkuat dukungan sosial terhadap kegiatan ekonomi desa. T'emuan ini sejalan dengan
konsep governance yang menekankan hubungan antara kualitas kelembagaan, partisipasi masyarakat,
dan kinerja ekonomi (Sofyani & Akbar, 2018). Hasil wawancara menunjukkan bahwa tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap BUMDesa sangat dipengaruhi oleh transparansi pengelolaan dan
keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan. Ketika masyarakat dilibatkan dalam
perencanaan dan pengawasan, kegiatan usaha desa cenderung berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
c. Pengaruh Simultan Ekonomi Kreatif dan Tata Kelola terhadap Kesejahteraan

Hasil upt simultan menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi kreatif dan kualitas tata kelola
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja BUMDesa dan kesejahteraan
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masyarakat. Nilai koefisien determinasi yang cukup tinggi menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
merupakan faktor utama yang menjelaskan keberhasilan pengelolaan ekonomi desa.

Integrasi antara inovasi ekonomi kreatif dan tata kelola organisasi menghasilkan sinergi yang
memperkuat kapasitas kelembagaan dan produktivitas usaha. Ekonomi kreatif menyediakan sumber
pertumbuhan ekonomi, sedangkan tata kelola organisasi memastikan pengelolaan potensi dilakukan
secara efektif dan berkelanjutan. Kombinasi kedua faktor tersebut mendorong peningkatan pendapatan
masyarakat, penciptaan lapangan kerja, serta pemngkatan kualitas hidup masyarakat desa. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penguatan kelembagaan dan kewirausahaan lokal
berkontribusi signifikan terhadap pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Ansari et al.,
2012; Sutopo & Suryanto, 2021).

d. Integrasi Temuan Kuantitatif dan Kualitatif

Pendekatan mixed methods menunjukkan bahwa hubungan statistik antara ekonomi kreatif, tata
kelola, dan kinerja BUMDesa memiliki dasar empiris yang kuat dalam kondisi lapangan. Data
kuantitatif menunjukkan adanya pengaruh signifikan, sedangkan data kualitatif menjelaskan mekanisme
bagaimana pengaruh tersebut terjadi dalam praktk pengelolaan BUMDesa. Temuan peneliian
menegaskan bahwa peningkatan kesejahteraan masyarakat tidak hanya ditentukan oleh potensi
ekonomi yang dimiliki desa, tetapi juga oleh kemampuan kelembagaan dalam mengelola potensi
tersebut secara inovatif, transparan, dan partisipatif. Penguatan ekonomi kreatif dan tata kelola
organisasi menjadi strategi yang saling melengkapt dalam pembangunan ekonomi desa yang
berkelanjutan.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian 11 menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi kreatif dan kualitas tata kelola
BUMDesa merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja usaha desa dan kesejahteraan
masyarakat. Hasil analisis kuantitatif membuktikan bahwa kedua variabel independen berpengaruh
positif dan signifikan balk secara parsial maupun simultan terhadap kineja BUMDesa dan
kesejahteraan masyarakat. Temuan im1 menunjukkan bahwa peningkatan inovasi usaha berbasis potensi
lokal serta penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, partisipasi, dan profesionalisme mampu
meningkatkan efektivitas pengelolaan ekonomi desa. Temuan kualitauf memperkuat hasil statistik
dengan menunjukkan bahwa Desa Pademonegoro memiliki potensi ekonomi lokal yang besar, namun
pemanfaatannya belum optimal akibat keterbatasan kapasitas manajerial, inovasi usaha, dan sistem tata
kelola organisasi. Meskipun BUMDesa telah memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat, dampak
kesejahteraan yang dihasilkan masih perlu ditingkatkan melalui penguatan kelembagaan dan
pengembangan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal. Integrasi antara inovasi ekonomi kreatif dan tata
kelola organisasi yang baik terbukti menjadi strategi utama dalam meningkatkan kinerja BUMDesa dan
kesejahteraan masyarakat desa. Keberhasilan pembangunan ekonomi desa tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan sumber daya, tetapijuga oleh kemampuan kelembagaan dalam mengelola potensi tersebut
secara profesional, transparan, dan partisipatif. Secara keseluruhan, penelittan mi1 menegaskan bahwa
penguatan ekonomi kreatif dan tata kelola BUMDesa yang efektif merupakan prasyarat penting bagi
pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan dan berorientasi pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar BUMDesa meningkatkan kapasitas manajerial
pengelola melalu pelatthan terkait manajemen usaha, keuangan, dan pemasaran digital, sehingga
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pengelolaan unit usaha dapat berjalan lebih efektif dan profesional. Selain itu, pengembangan unit
usaha ekonomi kreatif berbasis potensi lokal perlu dilakukan melalui inovasi produk dan diversifikasi
usaha untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk desa. Penerapan prinsip transparansi,
akuntabilitas, partisipasi, dan profesionalisme dalam tata kelola BUMDesa juga sangat penting untuk
memperkuat kepercayaan masyarakat dan keberlanjutan program. Keterlibatan aktif masyarakat dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan ekonomi desa perlu terus didorong agar keputusan
lebih responsif terhadap kebutuhan lokal. Kolaborasi antara pemerintah desa, pemerintah daerah,
perguruan tinggi, dan sektor swasta harus diperkuat untuk mendukung keberlanjutan sumber daya,
movasi, dan akses pasar. Sistem administrasi dan pelaporan keuangan yang terstandar dan terbuka perlu
dikembangkan untuk mendukung transparansi dan akuntabilitas pengelolaan BUMDesa. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor tambahan yang berpotensi memengaruhi kinerja
BUMDesa, seperti akses modal, pemanfaatan teknologi, dan kebiyjakan pendukung.
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